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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analis bahaya yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

diketahui bahwa bahaya yang terjadi disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

manusia dan faktor prasarana dan bangunan perlengkapan jalan. Faktor 

manusia disebabkan oleh perilaku pengemudi kendaraan bermotor saat 

berlalu lintas seperti melaju dengan kecepatan yang tinggi, tidak 

memprioritaskan kendaraan yang berada pada jalan utama. Faktor sarana 

dan bangunan perlengkapan jalan disebabkan karena kurangnya sarana dan 

bangunan perlengkapan jalan seperti rambu-rambu, trotoar, alat pengendali 

kecepatan. 

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya yang telah teridentifikasi ditemukan 17 

sumber bahaya dengan rincian 5 bahaya di lokasi pertama, 4 bahaya di lokasi 

kedua, 4 bahaya di lokasi ketiga dan 4 bahaya di lokasi keempat. 

2. Berdasarkan hasil HIRARC (Hazard identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) ditemukan tiga tingkatan risiko yang teridentifikasi. Risiko tersebut 

adalah risiko ekstrem (extreme risk) dengan 8 sumber bahaya, risiko tinggi 

(high risk) dengan 4 sumber bahaya, dan risiko sedang (moderate risk) 

dengan 5 sumber bahaya.  

3. Berdasarkan hasil pengendalian risiko, diberikan rekomendasi berupa 

pemasangan rambu lalu lintas, pembuatan trotoar pada sisi jalan, 

pemasangan pelican crossing, pemasangan alat pengendali kecepatan 

seperti rumble strip. Rekomendasi selanjutnya adalah sosialisasi mengenai 

cara penggunaan pelican crossing serta cara menyeberang yang 

berkeselamatan.  
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B. Saran 

1. Untuk pihak sekolah yang ada dalam lokasi penelitian, disarankan pada 

saat jam berangkat sekolah dan pulang sekolah, terdapat petugas yang 

bertugas untuk membimbing anak-anak saat menyeberang. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengantisipasi adanya pelanggaran lalu lantas oleh 

pengendara kendaraan bermotor. 

2. Penelitian berikutnya sebaiknya mengenai perencanaan fasilitas pejalan 

kaki yang berkaitan dengan tingkat kebutuhan fasilitas pejalan kaki yang 

berada pada lokasi penelitian. 
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